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ABSTRAK 

Program Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang (SDIDTK) 

merupakan salah satu program pokok Puskesmas. Di Indonesia  pada tahun 2020 anak yang 

mengalami keterlambatan pertumbuhan dan perkembangan mencapai 0,4 juta (16%) jiwa dari 

populasi balita. Di Kalimantan Selatan indeks perkembangan anak yang sesuai dengan tahapan 

usia hanya 89, 6 % ,di kabupaten Barito Kuala  hanya 54,2 % dan di Kecamatan Rantau Badauh    

pada tahun 2019 hanya sebesar 37,85 % dan 2020 sebesar 15,21%. Faktor yang mempengaruhi 

capaian pelaksanaan program SDIDTK diantaranya adalah peran pimpinan dan motivasi kerja. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi capaian pelaksanaan 

program SDIDTK di wilayah kerja Puskemas Rantau Badauh pada tahun 2021. Rancangan 

penelitian ini adalah survei analitikdengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah seluruh 

tenaga medis dan paramedis. Sampel sebanyak 52 orang dengan teknik purposive sampling. 

Analisis data melalui uji Chi -square. Peran pimpinan sebagian besar berpendapat negatif 

sebanyak 30 orang (57,7%)  dan positif sebanyak 22 orang ( 42,3%), motivasi kerja karyawan 

rendah sebanyak 29 orang ( 55, 8%) dan tinggi sebanyak 23 orang ( 44,2%) , capaian 

pelaksanaan program SDIDTK rendah sebanyak 40 orang (76,3%) dan tinggi 12 orang ( 

23,1%). Ada pengaruh peran pimpinan dengan p value = 0,003 dan motivasi kerja dengan 

dengan p value = 0,034 terhadap capaian pelaksanaan program SDIDTK di wilayah kerja 

Puskesmas Rantau Badauh tahun 2021. Pimpinan Puskesmas Rantau Badauh dapat 

meningkatkan lagi indikator- indikator kepemimpinan yang ada dan memotivasi karyawan 

untuk dapat bekerja mencapai target dan tujuan yang sudah ditetapkan.  
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